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Abstract. Passenger density on commuter trains during peak hours creates conditions that may influence 

individuals' social behavior. Although time pressure and crowded environments have the potential to reduce 

prosocial behavior, some passengers continue to demonstrate helping behaviors toward others. One factor that 

is assumed to contribute to the development of prosocial behavior is individuals' tendency to conform to the social 

norms prevailing in their surroundings. This study aimed to examine whether conformity influences the prosocial 

behavior of commuter train passengers at Bekasi Station during peak hours. A quantitative approach was 

employed using a simple linear regression design. The participants consisted of 113 commuter train passengers 

at Bekasi Station selected through purposive sampling. Data were collected using a conformity scale and a 

prosocial behavior scale and were subsequently analyzed using SPSS version 25. The regression analysis 

indicated that conformity had a positive and significant effect on prosocial behavior (F = 12.387; p = 0.001). The 

coefficient of determination (R² = 0.100) showed that conformity accounted for 10% of the variance in prosocial 

behavior. These findings suggest that higher levels of conformity to prevailing social norms are associated with 

a greater tendency to engage in prosocial behavior.  
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Abstrak. Kepadatan penumpang KRL pada jam sibuk menciptakan situasi yang dapat memengaruhi perilaku 

sosial individu. Meskipun tekanan waktu dan kondisi yang padat berpotensi menurunkan perilaku prososial, 

sebagian penumpang tetap menunjukkan tindakan membantu terhadap sesama. Salah satu faktor yang 

diperkirakan berkontribusi terhadap terbentuknya perilaku prososial adalah kecenderungan individu untuk 

menyesuaikan diri dengan norma sosial di lingkungannya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

konformitas memberikan pengaruh terhadap perilaku prososial penumpang KRL Stasiun Bekasi pada jam sibuk. 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif yang dianalisis menggunakan model regresi linier sederhana. 

Partisipan penelitian berjumlah 113 penumpang KRL Stasiun Bekasi yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Instrumen penelitian berupa skala konformitas dan skala perilaku prososial digunakan untuk 

memperoleh data, yang selanjutnya dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Analisis regresi 

mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan dari konformitas terhadap perilaku prososial (F = 12,387; 

p = 0,001). Hasil koefisien determinasi (R² = 0,100) mengindikasikan bahwa variabel konformitas mampu 

menjelaskan 10% variasi perilaku prososial. Hasil penelitian memperlihatkan adanya kecenderungan bahwa 

peningkatan tingkat konformitas terhadap norma sosial diikuti oleh meningkatnya perilaku prososial yang 

ditunjukkan individu. 

 

Kata Kunci: Konformitas; KRL Commuter Line; Norma Sosial; Perilaku Prososial; Transportasi Publik. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Selama sepuluh tahun terakhir jumlah penduduk Indonesia semakin meningkat. 

Berdasarkan data resmi dari Kementerian dalam Negeri (Kemendagri) yang dipublikasikan 

oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil pada tahun 2025, jumlah penduduk di Indonesia 

mencapai 286.693.693 jiwa pada semester I tahun 2025. Angka tersebut meningkat sebesar 

sekitar 1,7 juta jiwa dibandingkan akhir tahun 2024. Peningkatan ini menimbulkan berbagai 

dampak, salah satunya adalah kemacetan terutama di perkotaan. Kemacetan di perkotaan 

sangat dipengaruhi oleh tingginya laju urbanisasi dengan faktor ekonomi sebagai pendorong 
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utama perpindahan dari desa ke kota, yang pada akhirnya meningkatkan kepadatan penduduk 

di wilayah perkotaan (Zaera & Soleman, 2024).  

Pertambahan jumlah penduduk mengakibatkan meningkatnya volume kendaraan 

pribadi dan aktivitas perjalanan harian masyarakat (Putra, 2022), karena masyarakat di kota 

mengandalkan transportasi dalam memudahkan mobilisasi, terutama transportasi darat yang di 

mana sebagian besar aktivitas di wilayah perkotaan dilakukan di darat (Badan Pusat Statistik, 

2011). Pertambahan kendaraan pribadi tanpa diimbangi dengan peningkatan infrastruktur jalan 

menyebabkan kemacetan yang parah di berbagai kota besar (Sitanggang & Saribanon, 2018). 

Kondisi ini mendorong pemerintah melalui Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, 

menganjurkan masyarakat beralih menggunakan transportasi umum massal untuk mengurangi 

kemacetan dan polusi udara.  

Salah satu transportasi umum yang banyak diminati oleh masyarakat perkotaan adalah 

Kereta Rel Listrik (KRL) Commuter Line. KRL merupakan jenis kereta yang digerakkan 

sendiri tanpa menggunakan lokomotif terpisah dengan listrik sebagai sumber daya utama 

(INKA, 2025) Saat ini, layanan KRL berfokus pada beberapa kawasan utama seperti 

Jabodetabek (Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi), serta di beberapa kota lain yaitu Solo 

dan Yogyakarta dengan PT. Kereta Commuter Indonesia sebagai pengelola. Berdasarkan data 

dari KAI Commuter, jumlah pengguna KRL Jabodetabek pada bulan Januari sampai Maret 

2026 sebanyak 86.865.947 pengguna. Angka tersebut menggambarkan tingginya 

ketergantungan masyarakat terhadap KRL sebagai moda utama untuk beraktivitas harian, 

bekerja maupun sekolah. Kenyamanan fasilitas, tarif yang terjangkau, dan kemudahan akses 

menjadi alasan penumpang memilih KRL (Yulisa & Syahlani, 2025).  

Stasiun di wilayah Jabodetabek yang tingkat kepadatan penumpang yang tinggi salah 

satunya adalah Stasiun Bekasi. Stasiun ini menjadi pusat pergerakan masyarakat Bekasi dan 

sekitarnya dalam melakukan perjalanan harian menuju Jakarta maupun wilayah lain. Data dari 

KAI Commuter menunjukkan tingginya aktivitas perjalanan di stasiun ini, tergambar dari 

volume pengguna harian yang mencapai 16.825 orang pada tanggal 10 Maret 2026. Dalam 

kondisi kepadatan yang tinggi tersebut, pengelolaan perilaku penumpang menjadi penting 

untuk menjaga kenyamanan dan keamanan bersama. KAI Commuter menetapkan sejumlah 

aturan dalam pengelolaan layanan untuk menjaga kenyamanan dan keamanan penumpang. 

Aturan tersebut antara lain memberikan tempat duduk prioritas kepada penumpang prioritas 

(ibu hamil, ibu membawa anak, lansia, dan disabilitas), mendahulukan penumpang yang akan 

turun sebelum naik, antre dengan tertib, tidak makan atau minum, tidak berbicara keras, dan 
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lain sebagainya. Aturan-aturan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan perjalanan yang 

aman, tertib, dan saling menghargai antar penumpang. 

Meskipun aturan telah ditetapkan untuk menjaga kenyamanan dan keamanan, dalam 

praktiknya aturan tersebut tidak selalu terlaksana dengan baik, terutama pada jam sibuk. Jam 

sibuk ditandai oleh kepadatan penumpang yang tinggi serta tekanan waktu yang besar, 

sehingga sebagian penumpang cenderung lebih memprioritaskan kepentingan pribadi agar 

dapat segera mencapai tujuan. Tekanan waktu tersebut dapat mendorong individu untuk lebih 

fokus pada kebutuhan diri sendiri dan mengurangi pertimbangan terhadap lingkungan sekitar. 

Penelitian oleh Liu et al. (2023) juga menunjukkan bahwa tekanan waktu yang tinggi secara 

signifikan menurunkan kesediaan individu untuk mengorbankan sumber daya pribadi demi 

kenyamanan, serta menunjukkan kecenderungan penurunan dalam pengambilan keputusan 

prososial, meskipun tidak selalu signifikan secara statistik. Kondisi ini tercermin melalui 

perilaku berdesak-desakan dan berebut masuk ke dalam kereta.  

Ferdiandi et al. (2024) menjelaskan bahwa pada jam sibuk masih banyak penumpang 

KRL yang melanggar aturan, yang berpotensi membahayakan keselamatan serta mengganggu 

kenyamanan dan keamanan penumpang lainnya. Namun, di tengah kondisi yang padat, penuh 

tekanan, dan kurang nyaman tersebut masih terdapat penumpang yang menunjukkan 

kepedulian terhadap orang lain. Beberapa penumpang tetap berinisiatif melakukan perilaku 

membantu, seperti memberikan tempat duduk kepada penumpang lain selain prioritas, 

membantu menaikkan barang, serta membantu korban tindak kejahatan. Pada pemberitaan di 

media massa menggambarkan adanya respons kolektif penumpang ketika terjadi tindakan 

kejahatan di dalam KRL, seperti penumpang yang turut mengejar pelaku pencopetan hingga 

membantu proses pengamanan oleh petugas di stasiun (Edwin, 2015), serta membantu 

melawan pelaku pelecehan hingga pelaku dapat diamankan oleh petugas (Quamila, 2023). 

Yulianto & Permana (2021) dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa sebagian 

penumpang KRL masih memiliki perilaku membantu, meskipun itu hal kecil seperti 

memberikan tempat duduk kepada penumpang lain, meletakan barang penumpang lain di rak 

bagasi, membawakan barang penumpang lain, menolong penumpang yang pingsan, membantu 

penumpang prioritas mencari tempat duduk dan membantu korban pencopetan. Hal ini juga 

diperkuat oleh hasil wawancara awal dengan tiga penumpang KRL, bahwa perilaku membantu 

masih dapat ditemukan dalam situasi perjalanan yang padat, meskipun tidak selalu muncul 

secara konsisten. Perilaku membantu cenderung dilakukan ketika penumpang merasa mampu 

secara fisik, kondisi perjalanan dianggap masih memungkinkan, atau jarak tujuan yang dekat. 

Di sisi lain, kelelahan, kondisi pribadi, serta pengaruh lingkungan sosial seperti sikap 
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penumpang lain yang tidak memberikan bantuan juga dapat menghambat munculnya perilaku 

membantu. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku prososial penumpang KRL pada jam 

sibuk bersifat situasional dan dipengaruhi oleh pertimbangan pribadi serta kondisi sosial di 

sekitarnya. 

Perilaku membantu atau prososial didefinisikan oleh Caprara et al. (2005) sebagai 

sekumpulan tindakan yang dilakukan secara sukarela oleh individu dengan tujuan memberikan 

bantuan, perhatian, atau memberikan kenyamanan kepada orang lain. Penjelasan lain menurut 

Eisenberg & Mussen (1989) perilaku prososial merupakan tindakan membantu dengan 

sukarela atau memberikan manfaat bagi individu  lain tanpa adanya paksaan. Perilaku prososial 

dapat didorong oleh motif altruisme, egoisme, hingga keduanya (Pfattheicher et al., 2022). 

Perilaku prososial tidak muncul begitu saja, ada beberapa faktor yang memengaruhi. 

Rahmawati (2022) menyebutkan terdapat dua faktor yang memengaruhi perilaku prososial 

yaitu faktor internal dan eksternal. Internal meliputi keuntungan diri sendiri, norma dan nilai 

pribadi, empati, pengalaman dan suasana hati, norma sosial, karakteristik kepribadian, 

religiositas dan kemampuan yang dimiliki. Faktor eksternal meliputi budaya, kehadiran orang 

lain, pengorbanan yang dikeluarkan, kejelasan stimulus, hubungan dengan calon penolong, 

keluarga, karakteristik orang yang ditolong, kondisi lingkungan serta derajat kebutuhan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menguatkan peran faktor-faktor tersebut dalam 

memengaruhi perilaku prososial. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfiyah et al. (2025) 

menunjukkan bahwa empati memberikan pengaruh sebesar 13,1% terhadap perilaku prososial. 

Wenas et al. (2025) menemukan bahwa suasana hati berpengaruh sebesar 39,2% terhadap 

kecenderungan individu untuk berperilaku prososial. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa 

kondisi internal individu memiliki peran penting dalam mendorong munculnya perilaku 

prososial. Selain faktor internal seperti empati, norma sosial juga berperan dalam menentukan 

perilaku individu di ruang publik.  

Norma sosial merupakan aturan tak tertulis yang menetapkan bagaimana seharusnya 

individu berperilaku dalam situasi tertentu (Baron et al., 2008). Lingkungan sosial yang padat 

seperti di KRL atau stasiun adalah tempat di mana norma ini bekerja secara aktif, ketika 

kehadiran orang lain dapat meningkatkan atau mengurangi kecenderungan seseorang untuk 

membantu (Nook et al., 2016). Dengan demikian, antar penumpang terjadi saling pengaruh 

dalam berperilaku prososial. Norma sosial ini bekerja melalui mekanisme psikologis yang 

dikenal sebagai konformitas. Ketika seseorang melihat perilaku tertentu yang dilakukan oleh 

sebagian besar orang di sekitarnya, individu cenderung menyesuaikan perilakunya agar selaras 

dengan lingkungan sosial tersebut (Taylor et al., 2006).  
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Baron & Byrne (2005) menjelaskan konformitas adalah suatu bentuk pengaruh sosial, 

di mana seseorang mengubah sikap dan tindakannya agar sesuai dengan norma sosial yang ada. 

Branscombe & Baron (2017) juga menjelaskan konformitas merujuk pada tekanan sosial yang 

mendorong individu untuk berperilaku sesuai dengan aturan atau norma sosial yang berlaku 

dalam suatu situasi tertentu. Cialdini & Goldstein (2004) memaparkan konformitas merupakan 

salah satu bentuk pengaruh sosial yang kuat, karena individu cenderung menyesuaikan diri 

dengan kelompok guna mendapatkan penerimaan sosial atau karena mempercayai perilaku 

kelompok tersebut benar dan akurat dengan mengikuti pendapat/tingkah laku orang lain saat 

situasi tidak pasti.  

Tekanan sosial yang muncul melalui pandangan atau reaksi orang lain dapat 

memengaruhi seseorang untuk bertindak prososial maupun egois. Jika lingkungan sosial 

mendukung nilai empati dan kepedulian, konformitas dapat meningkatkan perilaku prososial 

karena tekanan sosial dapat memotivasi individu (Watipah & Pahrul, 2024). Tekanan sosial 

dalam hal ini dapat mendorong individu untuk mematuhi norma sosial dan menampilkan 

perilaku prososial, misalnya membantu penumpang menaikkan barang atau menjaga 

ketertiban. Ketika di KRL atau stasiun, penumpang yang melihat mayoritas melakukan 

tindakan membantu cenderung meniru tindakan tersebut karena ingin diterima secara sosial. 

Sebaliknya, jika mayoritas penumpang menunjukkan perilaku egois, individu cenderung 

mengikuti perilaku tersebut.  

Pada penelitian terdahulu oleh Fajrih & Maryam (2024) menunjukkan ada korelasi 

positif antara konformitas dengan perilaku prososial pada mahasiswa. Hal ini dapat diartikan 

semakin tinggi konformitas seseorang, maka kecenderungan bertindak prososial juga semakin 

meningkat. Agnita & Selviana (2019) membuktikan bahwa konformitas memengaruhi perilaku 

prososial sebesar 45,9%. Dhari et al. (2022) juga membuktikan konformitas memengaruhi 

perilaku prososial dengan signifikan pada siswa kelas X SMA Laboratorium Universitas PGRI 

Semarang sebesar 11,6%. Meskipun penelitian tersebut telah membuktikan adanya hubungan 

dan pengaruh antara konformitas dan perilaku prososial, sebagian besar penelitian dilakukan 

dalam konteks lingkungan pendidikan yang homogen. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

konformitas terhadap perilaku prososial penumpang KRL Stasiun Bekasi pada jam sibuk. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami faktor sosial yang 

mendorong munculnya perilaku prososial di lingkungan transportasi publik.  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Perilaku prososial merupakan tindakan sukarela yang bertujuan memberikan manfaat 

atau bantuan kepada orang lain tanpa adanya paksaan (Eisenberg & Mussen, 1989). Caprara et 

al. (2005) mendefinisikan perilaku prososial sebagai serangkaian tindakan yang mencerminkan 

kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain, seperti berbagi, membantu, memberikan 

perhatian, dan menunjukkan empati.  

Munculnya perilaku prososial dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal meliputi empati, nilai pribadi, suasana hati, dan norma yang telah 

terinternalisasi dalam diri individu. Sementara itu, faktor eksternal meliputi budaya, 

karakteristik lingkungan, kehadiran orang lain, serta norma sosial yang berlaku dalam suatu 

kelompok atau masyarakat (Rahmawati, 2022). Di lingkungan transportasi publik yang padat 

seperti KRL, norma sosial menjadi salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi 

kecenderungan individu untuk membantu sesama penumpang. 

Konformitas merupakan bentuk pengaruh sosial yang mendorong individu 

menyesuaikan sikap, keyakinan, maupun perilakunya agar sesuai dengan norma atau harapan 

kelompok (Baron & Byrne, 2005). Myers (2012) menjelaskan bahwa konformitas terjadi ketika 

individu mengubah perilaku atau keyakinannya sebagai akibat dari tekanan sosial, baik yang 

nyata maupun yang hanya dipersepsikan. Penyesuaian tersebut dapat terjadi melalui 

pemenuhan (compliance), yaitu mengikuti perilaku kelompok tanpa sepenuhnya menyetujui, 

maupun penerimaan (acceptance), yaitu menerima dan meyakini bahwa perilaku kelompok 

merupakan tindakan yang benar. 

Branscombe & Baron (2017) memaparkan konformitas dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti kohesivitas kelompok, ukuran kelompok, status sosial, serta norma sosial. Dalam 

situasi sosial yang melibatkan banyak orang, individu cenderung menggunakan perilaku 

mayoritas sebagai acuan dalam menentukan tindakan yang dianggap tepat. Oleh karena itu, 

konformitas berperan penting dalam membentuk perilaku individu di lingkungan sosial yang 

padat dan heterogen. 

Hubungan antara konformitas dan perilaku prososial dapat dijelaskan melalui peran 

norma sosial dalam mengarahkan perilaku individu. Norma sosial memberikan pedoman 

mengenai perilaku yang dianggap tepat dan dapat diterima dalam suatu lingkungan sosial. 

Ketika mayoritas anggota kelompok menunjukkan perilaku membantu dan peduli terhadap 

orang lain, individu cenderung menyesuaikan perilakunya dengan norma tersebut melalui 

proses konformitas. 
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Penelitian te Velde & Louis (2022) menunjukkan bahwa individu cenderung meniru 

perilaku yang dilakukan oleh mayoritas orang di sekitarnya, terutama ketika norma deskriptif 

terlihat jelas dalam suatu situasi sosial. Sementara itu, House (2018) menjelaskan bahwa norma 

sosial dapat menumbuhkan keyakinan bahwa perilaku prososial merupakan tindakan yang 

diharapkan oleh lingkungan sosial. Dengan demikian, individu yang menyesuaikan diri 

terhadap norma kelompok cenderung lebih terdorong untuk menampilkan perilaku prososial. 

Temuan empiris juga mendukung adanya hubungan positif antara konformitas dan 

perilaku prososial. Fajrih & Maryam (2024) menemukan bahwa konformitas berkorelasi positif 

dengan perilaku prososial pada mahasiswa. Hasil serupa diperoleh Agnita & Selviana (2019) 

yang menunjukkan bahwa konformitas memberikan kontribusi terhadap perilaku prososial 

sebesar 45,9%. Selain itu, Dhari et al. (2022) menemukan bahwa konformitas berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku prososial siswa sekolah menengah. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi linier 

sederhana untuk menguji pengaruh konformitas terhadap perilaku prososial penumpang KRL 

Stasiun Bekasi pada jam sibuk. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konformitas, 

sedangkan variabel terikat adalah perilaku prososial. 

Penelitian ini melibatkan 113 penumpang KRL Stasiun Bekasi yang ditentukan sebagai 

responden melalui teknik purposive sampling. Kriteria responden meliputi menggunakan KRL 

di Stasiun Bekasi pada jam sibuk (05.30–09.00 WIB atau 16.00–19.00 WIB), melakukan 

perjalanan minimal dua kali dalam seminggu, berusia di atas 15 tahun, dan tidak termasuk 

kategori penumpang prioritas. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen psikologis yang masing-

masing disusun dalam bentuk skala Likert empat tingkat. Perilaku prososial diukur 

menggunakan modifikasi skala Prosocialness for Adults yang dikembangkan oleh Caprara et 

al. (2005) dan diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Sefianmi et al. (2023), yang 

mencakup aspek sharing, helping, care taking dan feel empathy. Konformitas diukur 

menggunakan skala yang disusun berdasarkan teori Myers (2012), yang meliputi aspek 

compliance dan acceptance. Validitas instrumen diuji melalui expert judgement, sedangkan 

reliabilitas dianalisis menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Seluruh data penelitian diolah 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji 

asumsi meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Setelah seluruh asumsi terpenuhi, pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menerapkan analisis regresi linier sederhana. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan 113 penumpang KRL Stasiun Bekasi yang memenuhi kriteria 

penelitian, yaitu menggunakan KRL pada jam sibuk, melakukan perjalanan minimal dua kali 

dalam seminggu, berusia di atas 15 tahun dan tidak termasuk penumpang prioritas. Hasil 

kategorisasi menunjukkan bahwa 57,6% responden memiliki tingkat konformitas pada kategori 

sedang. Begitu pula pada variabel perilaku prososial, di mana 60,2% responden termasuk 

dalam kategori sedang. 

Sebelum hipotesis diuji, menguji asumsi perlu dilakukan terlebih dahulu yang meliputi 

uji normalitas dan uji linearitas. Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,200 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi 

normal. Pengujian linearitas menghasilkan nilai deviation from linearity sebesar 0,123 (p > 

0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel konformitas dan perilaku 

prososial memenuhi asumsi linearitas. 

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi. 

Aspek Pengujian Uji Normalitas Uji Linearitas 

Metode Kolmogorov–Smirnov Deviation from Linearity 

Sig. 0.200 0.123 

Keterangan Uji asumsi terpenuhi Uji asumsi terpenuhi 

 

Hipotesis penelitian dianalisis menggunakan regresi linier sederhana untuk menguji 

apakah konformitas memengaruhi perilaku prososial penumpang KRL di Stasiun Bekasi 

selama jam sibuk. Berdasarkan hasil analisis regresi, konformitas terbukti memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap perilaku prososial (p < 0,05). Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat konformitas pada penumpang diikuti oleh 

meningkatnya kecenderungan untuk menampilkan perilaku prososial ketika menggunakan 

KRL pada jam sibuk. 

Tabel 2. Hasil Uji F. 

Model Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 647.700 1 647.700 12.387 0.001 
 Residual 5803.910 111 52.287 – – 
 Total 6451.611 112 – – – 

a. Variabel Dependen: Perilaku Prososial  

b. Prediktor: (Constant), Konformitas 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,100 menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan menjelaskan variasi sebesar 10%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa variabel 

konformitas mampu menjelaskan sekitar 10% variasi pada perilaku prososial. 
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Tabel 3. Hasil Model Summary. 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.317 0.100 0.092 7.231 

a. Prediktor: (Constant), Konformitas. 

Analisis penelitian membuktikan bahwa konformitas memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap perilaku prososial penumpang KRL di Stasiun Bekasi selama periode jam 

sibuk (p = 0,001). Koefisien determinasi sebesar R² = 0,100 mengindikasikan bahwa 

konformitas menjelaskan sekitar 10% variasi perilaku prososial, sedangkan sekitar 90% variasi 

perilaku prososial diperkirakan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa individu yang semakin menyesuaikan 

diri dengan norma sosial di lingkungan KRL cenderung lebih menunjukkan perilaku prososial. 

Hasil kategorisasi memperlihatkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

konformitas dan perilaku prososial pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

penumpang KRL cenderung memperhatikan norma dan perilaku yang berlaku di lingkungan 

sekitarnya, namun tetap mempertimbangkan kondisi dan kepentingan pribadi dalam 

menentukan tindakan yang akan dilakukan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Myers (2012) yang menjelaskan bahwa 

konformitas merupakan perubahan perilaku atau keyakinan individu akibat pengaruh 

kelompok. Baron & Byrne (2005) juga menyatakan bahwa konformitas terjadi ketika individu 

menyesuaikan perilakunya dengan norma sosial yang berlaku. Dalam konteks KRL, norma 

sosial yang mendorong kepedulian dan saling membantu dapat meningkatkan kecenderungan 

penumpang untuk menunjukkan perilaku prososial. House (2018) menjelaskan bahwa norma 

sosial dapat membentuk keyakinan bahwa perilaku prososial merupakan tindakan yang 

diharapkan oleh lingkungan sosial. 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

melaporkan adanya hubungan positif antara konformitas dan perilaku prososial (Rahmawati & 

Kustanti, 2020; Purba & Hayati, 2023; Fajrih & Maryam, 2024). Temuan Dhari et al. (2022) 

yang menunjukkan kontribusi konformitas sebesar 11,6% terhadap perilaku prososial juga 

mendukung hasil penelitian ini yang menemukan kontribusi yang tidak jauh berbeda. Dengan 

demikian, konformitas dapat dipertimbangkan sebagai salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap munculnya perilaku prososial, meskipun bukan merupakan satu-satunya faktor yang 

memengaruhinya. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konformitas memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku prososial pada penumpang KRL Stasiun 

Bekasi selama jam sibuk. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat 

konformitas terhadap norma sosial di lingkungan sekitar diikuti oleh meningkatnya 

kecenderungan individu untuk berperilaku prososial. Hasil penelitian juga memperlihatkan 

bahwa norma sosial yang berkembang secara positif, dapat mendorong individu untuk lebih 

peduli dan saling membantu di lingkungan transportasi publik. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ukuran sampel yang masih relatif kecil 

sehingga temuan yang diperoleh belum dapat mewakili seluruh populasi penumpang KRL. 

Penelitian berikutnya disarankan menggunakan jumlah responden yang lebih besar serta 

memasukkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi perilaku prososial, seperti empati, 

suasana hati, religiositas, maupun tekanan waktu, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai perilaku prososial di lingkungan transportasi publik. 

Bagi PT Kereta Commuter Indonesia (KCI), hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 

untuk terus mendorong terbentuknya norma sosial yang positif melalui edukasi dan kampanye 

mengenai pentingnya sikap saling menghormati, membantu sesama penumpang, serta 

mematuhi aturan selama menggunakan KRL. Bagi penumpang, diharapkan dapat 

mempertahankan dan meningkatkan perilaku prososial dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya selama menggunakan transportasi publik. 
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